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BAB 6 

PEMBAHASAN 

Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiiantaraitingkat pengetahuanitentang 

pentingnyaiserat denganikejadian kontipasiipada mahasiswa sarjana aktif Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Penelitian dilakukan pada 99 orang mahasiswa yang 

diketahui mayoritas berjenis kelamin perempuan, berusia 20 hingga 22 tahun, dan 

memiliki indeks massa tubuh normal. Penelitianiyang dilakukanioleh Wulandari 

(2016) menyatakanibahwa padailansia kemampuaniuntuk mengontroliproses 

defekasiimenurun, hal ini menyebabkan salah satu faktor risiko konstipasi di usia tua. 

Dibanding laki-laki, perempuan dilaporkan lebih sering megalami konstipasi. 

Beberapaifaktor yangimendukung terjadinyaikonstipasi seperti.ketersediaan makanan 

seratidirumah atauidaerah sekitar, jenis kelamin, usia, sosial ekonomi, tingkat 

mengetahuan merupakan factor risiko dari konstipasi. Dibandingkanidenganianak 

laki-laki,  anak perempuanisangat suka untukimengkonsumsi asupanimakanan. 

Semuaifaktor diatas sangatiberhubungan pentingidengan asupaniserat (Achmad, 

2014). 

Hasil analisis pada tingkat pengetahuan mengenai konsumsi serat pada 

mahasiswa sarjana aktif Universitas Muhammadiyah Surabaya, diketahui dari 99 

mahasiswa, sebanyak 30 orang (30,3%) memiliki pengetahuan yang rendah terkait 

dengan konsumsi serat, sedangkan 51 orang (51,5%) memiliki pengetahuan sedang, 

dan 18 orang lainnya (18,2%) memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa setengah dari responden pada penelitian ini memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang konsumsi serat.  
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Terdapat 5 pertanyaan pada hasil kuesioner pengetahuan yang memiliki rata-

rata paling rendah yang ditunjukkan dengan kurang dari setengah mahasiswa 

menjawab dengan salah, yaitu pertanyaan nomer 3, nomer 4, nomer 7, nomer 14, dan 

nomer 15. Pada pertanyaan nomer 3 mengenai yang termasuk di dalam soluble fiber 

atau serat yang larut dalam air, hanya 36 mahasiswa yang dapat menjawab dengan 

benar (36,4%). Pertanyaan nomer 4 mengenai sumber Soluble fibre dan Insoluble 

fibre, didapatkan 38 mahasiswa yang menjawab dengan benar (38,4%). Pada 

pertanyaan nomor 7 mengenai manfaat insoluble fiber antara lain hanya didapatkan 

39 mahasiswa yang menjawab dengan benar (39,4%).  

Serat larut dalam air (Soluble fiber) merupakan bagian dari sel yang berasal 

dari tumbuhan atau nabati, seperti pektin, gum, dan mucilage (umbi-umbian yang 

mengandung getah), dimana salah satu fungsi dari Soluble fiber adakah 

memperlambat saluran pencernaan yang membuat sensasi kenyang lebih lama. Di 

sisi lain, Seratiyang tidakilarut dalam air (Insoluble fiber) terutama meliputi lignin, 

selulosa, dan hemiselulosa. Seratiyang tidakilarut dalamiair memilikiipengosongan 

lambung yang cepat, dan dengan demikian dapat mengurangi waktuitransit usus dan 

meningkatkan massaitinja, sehinggaiproses defekasiitidak tergangguidan berjalan 

dengan normal.  (Soliman, 2019) 

Pengetahuan adalah setengah dari memori yang dipelajari, pengetahuan yang 

dipelajari adalah menghafal berbagai materi dari detail hingga teori, tetapi diberikan 

menggunakan memori pengetahuan yang benar (Amanda, 2022). Haliini menunjukan 

bahwaimeskipun mempunyaiitingkat pengetahuaniyangicukup, ternyatairesponden 

masih belumimenerapkannya danimempunyai tingkatikonsumsi seratiyang rendah. 

Beberapa faktoriyang menyebabkanikurangnya konsumsiiserat antarailain kurangnya 
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minat atauiselera terhadapimakanan berseratitinggi sepertiisayur danibuah karena 

rasa yangitidak enak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 99 mahasiswa pada penelitian ini, 41 

orang (41,4%) diantaranya mengalami kontipasi, sedangkan 58 orang (58,6%) tidak 

mengalami kontipasi. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden 

tidak sedang mengalami kontipasi. Perasaanitidak puasisaat buangiair besar, sensasi 

atau keinginan untukibuang air besar, inyeri, susahibuang airibesar adalah gejala 

konstipasi. Dikatakan konstipasiiapabila seseorang buang air besar kurangidari 3 

kaliidalam 1 minggu dan perlu usaha mengejan yang ekstra untuk mengeluarkan 

feses (Amanda, 2022).  Hal ini di akibatkan karena makanan bergerak lambat melalui 

saluran pencernaan, menyebabkan usus menyerap banyak air dari feses, 

membuatifeses menjadiikeras danikering. Jika tidakiditangani denganicepat, 

konstipasiibisa menjadiikronis, mengakibatkanihemoroid bahkaniprolaps anus. 

Konsumsi makanan berserat merupakan faktor utama untuk mecegah dan 

menanggulangi konstipasi fungsional. Maka dari itu, diperlukan pengetahuan yang 

baik mengenai makanan berserat. Diketahui bahwa pengetahuan terkait makanan 

berserat berhubungan dengan kejadian kontipasi (Abyan, Eksa and Artini, 2021). 

Korelasi antara tingkat pengetahuan tentang pentingnya serat dengan kejadian 

kontipasi dianalisis dengan menggunakan uji chisquare. Hasil menunjukkan bahwa 

dari 30 responden yang memiliki pengetahuan rendah, 21 orang diantaranya (70,0%) 

mengalami kontipasi. Dari 51 responden dengan pengetahuan cukup, 33 orang 

diantaranya (64,7%) tidak mengalami kontipasi. Sedangkan 18 responden dengan 

pengetahuan baik, 16 orang diantaranya (88,9%) tidak mengalami kontipasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan rendah akan cenderung untuk 
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mengelami kontipasi, sedangkan responden dengan pengetahuan cukup dan baik 

akan cenderung untuk tidak mengalami kontipasi. Hasil uji chisquare didapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa terdapat korelasi atau 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang pentingnya serat 

dengan kejadian kontipasi. 

Hasilipenelitian iniisejalan denganipenelitian yangidilakukan oleh Dewi (2022) 

yangidiperoleh bahwaiterdapat hubunganiyang signifikaniantara asupaniserat dengan 

kejadianikonstipasi. Penelitian Claudina (2018) didapatkan terdapatnya korelasi 

antaraiasupan seratidenganikejadian konstipasi. Berdasarkanihasil-hasil riset yang 

telahidilakukan sebelumnyaimenunjukan bahwaiasupan makananisumber serat yang 

cukup sehari sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) dapat menurunkan resiko 

terjadinya konstipasi. Asupan serat yang kurang pada sebagian besar mahasiswa 

disebabkan mahasiswa mengonsumsi bahan makanan sumber serat dengan frekuensi 

maupun jumlah yang rendah, berbanding terbalik dengan asupan serat yang baik 

pada mahasiwa banyak mengonsumsi berbagai macam bahan makanan sumber serat 

seperti buah dan sayur dengan frekuensi yang sering dan jumlah dalam setiap kali 

makan yang relatif banyak. 

Asupaniserat kurangidapat disebabkanioleh pengetahuan, dukunganiorang tua, 

pengaruhitemanisebaya, danipaparanimedia (Farisa, 2012).  Dalam ruang lingkup 

perkuliahan faktor teman sebaya sulit untuk dihindari dalam memilih makanan, 

sebagian besar dari individu lebih sering mengkonsumsi fast food dari pada makanan 

berserat (Oktaviana & Setiarini, 2013). Kebiasaan makan mahasiswa dipengaruhi 

oleh perubahan gaya hidup mereka karena banyak rutinitas yang dapat menyebabkan 

mereka lebihibanyak makanidi luarirumah. (Manurung,  2008  dalam  Claudina et al, 
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2018). Haliini sejalanidengan penelitianiyang dilakukanioleh Dharmatika (2019) 

yang menyatakanibahwa fast food merupakan makanan yang populer di kalangan 

mahasiswa dan dikenal memiliki gaya berkelas dan cocok dengan gaya hidup 

sahasiswa (Setyawati & Rimawati, 2016). Ketidaktahuan pengetahuan tentang nutrisi 

dan gizi adalah salah satu hal yang menyebabkan konstipasi, hal ini menyebabkan 

gaya hidup yang tidak sehat. 

Pengetahuanigizi merupakaniaspek kognitifiyang menunjukkanipemahaman 

tentangiilmu gizi, jenisizat gizi, sertaiinteraksinya terhadapistatus giziidan kesehatan. 

Salahisatu faktoriyang secaraitidak langsungimempengaruhiistatus giziiadalah 

pengetahuanitentang giziiyang jugaimenjadi dasaridalam menentukan berapa banyak 

makanan yang akan dikonsumsi. Pengetahuanitentang pentingnyaikonsumsi buah 

dan sayuranidiperoleh dariipendidikan maupunipromosi kesehataniyang dilakukan 

olehipemerintah. Pengetahuanitentang giziiyang baikidapat mendorongimasyarakat 

dalamimengkonsumsi seratiyang cukupiagar mencegahikonstipasi (Bria, 2019). Di 

era digital ini banyak ilmu pengetahuan yang tersebar di media massa dalam bentuk 

sosialiasi dan edukasi melalui poster dan video di media sosial tentang pentingnya 

konsumsi serat untuk mencegah konstipasi, hal ini sangat berperan penting dalam 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, sehingga masyarakat menjadi peduli dan 

mengerti tentang pentingnya pengetahuan konsumsi serat untuk mencegah 

konstipasi. Hal iniidibuktikan denganipenelitian yangidilakukan oleh Utama et al., 

2020 dalamipenelitiannya facebook sebagai media sosial mampu meningkatkan rasa 

ingin tau dan minat untuk menambah wawasan, facebook telah diakui sebagai media 

alternatif dalam mendukung kegiatan pembelajaran tradisional. Mahasiswa yang 
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memilikiipengetahuan yang baikiakan cenderung untukimemilih makanan yang baik 

pula untuk tubuhnya.  

 


